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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

mengenai penetapan nisbah dan bagi hasil yang diterapkan oleh PT BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera Yogyakarta apakah telah sesuai dengan teori dan fatwa DSN 

No 15/DSN-MUI/IX/2000. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan wawancara dengan beberapa karyawan PT BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera Yogyakarta yang memahami mengenai penetapan nisbah dan bagi hasil, 

nasabah pembiayaan mudharabah dan musyarakah, dan Dewan Pengawas 

Syariah PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  penetapan nisbah di PT 

BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta sedikit berbeda dengan teori 

penetapan nisbah pada umumnya. Teknik perhitungan nisbah bagi hasil 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah menggunakan ekspektasi keuntungan 

dikalikan dengan plafond pembiayaan. Hasilnya kemudian dibagi dengan 

proyeksi pendapatan nasabah dan dikalikan 100% sehingga akan didapatkan 

nisbah untuk bank.  

Untuk metode bagi hasil yang diterapkan BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

adalah revenue sharing. Revenue sharing merupakan bagi hasil yang diterima 

oleh pihak bank berdasarkan pendapatan usaha yang dikelola oleh nasabah. Bagi 

hasil yang diterima berfluktuatif mengikuti pendapatan yang diperoleh dari usaha 

nasabah. Praktik penerapan bagi hasil menggunakan revenue sharing belum 

sepenuhnya sesuai Fatwa DSN No 15/DSN-MUI/IX/2000 karena masih terdapat 

beberapa hal yang keluar dari Fatwa DSN No 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang 

Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syariah.  

 

Kata kunci: Nisbah Bagi Hasil, Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan 

Musyarakah, Fatwa DSN No 15/DSN-MUI/IX/2000 
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ABSTRACK 

 

This research was conducted to know and analyze the profit ratio sharing 

determination set by PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta whether it 

has been in accordance with the theory and fatwa of DSN No. 15 / DSN-MUI / 

IX/2000. This research is a descriptive qualitative study which collected the data 

through interviews with several employees of PT BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera Yogyakarta who understand the determination of profit sharing ratio, 

customers of mudharabah and musyarakah financing, and supervisory board of PT 

BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta.  

The results of the study show that the ratio determination at PT BPRS 

MAdina Mandiri Sejahtera Yogyakarta is slightly different from the general ratio 

determination theory. The technique of calculating the profit sharing ratio of 

mudharabah and musyarakah financing uses profit expectations multiplied by the 

allocated fund. The result is then divided by the projection of the customer's 

income and multiplied by 100% to obtain the ratio for the bank.  

The profit sharing method applied by BPRS Madina Mandiri Sejahtera is 

revenue sharing. Revenue sharing is profit sharing received by the bank based on 

business income managed by the customers. The received profit sharing fluctuates 

following the income earned from the customer's business. The implementation of 

profit sharing using revenue sharing has not been fully in accordance with Fatwa 

of DSN No. 15 / DS-MUI / IX / 2000 because there is still a number of things that 

are not in line with the Fatwa of DSN No. 15-MUI / IX / 2000 concerning the 

principle of distribution of business results in sharia financial institutions. 
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